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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Desa 

Sumbersekar, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang tentang Upaya 

Perbaikan Gizi Keluarga (UPGK) terhadap Tingkat Pengetahuan Kader 

Posyandu Balita di Desa Sumbersekar, wilayah kerja Puskesmas Wisata 

Dau, Kabupaten Malang, didapat sebagai berikut: 

1. Pada hasil pretest pengetahuan kader dalam kategori baik sebesar 

17% atau berjumlah 4 responden. Dalam kategori cukup sebesar 

66% atau berjumlah 15 responden. Dan pengetahuan kader 

posyandu balita dalam kategori kurang sebesar 17% atau berjumlah 

4 responden. Pada  hasil posttest pengetahuan kader dalam kategori 

baik sebesar 17% atau berjumlah 4 responden. Dalam kategori 

cukup sebesar 74% sama dengan 17 responden. Dan pengetahuan 

kader posyandu balita dalam kategori kurang sebesar 9% sama 

dengan 2 responden. 

2. Terjadi peningkatan pengetahuan kader posyandu balita dari pretest 

dan posttest tentang Upaya Perbaikan Gizi Keluarga (UPGK), dilihat 

dari nilai t hitung -6,817, sedangkan t tabel adalah 2,07387. Nilai t 

hitung tidak berada diantara ±2,07387. Sehingga Ho ditolak, jadi 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dengan nilai 

posttest pengetahuan kader posyandu balita. 

3. Pada media leaflet dilakukan secara langsung setelah diberikan 

penyuluhan dengan jarak waktu 35 menit, didapatkan hasil dengan 

kategori kurang sebesar 9% atau dengan jumlah responden 2, dalam 

kategori cukup sebesar 74% sama dengan responden sebanyak 17, 

dan dalam kategori baik sebesar 17% sama dengan responden 

berjumlah 4 dari 23 responden kader posyandu balita yang 

berpatisipasi. Nilai kuesioner yang paling baik yaitu nilai 90 dan yang 

paling rendah yaitu 55. 

4. Pada media buku saku dilakukan 2 minggu setelah dilakukan pretest 

dan penyuluhan menggunakan media, didapatkan hasil yang sama 
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dengan media leaflet, dalam kategori kurang sebesar 9% atau 

dengan jumlah responden 2, dalam kategori cukup sebesar 74% 

sama dengan responden sebanyak 17, dan dalam kategori baik 

sebesar 17% sama dengan responden berjumlah 4 dari 23 

responden kader posyandu balita yang berpatisipasi. Nilai kuesioner 

responden yang paling baik yaitu 100 sedangkan nilai terendah yaitu 

57. 

5. Pada media poster dilakukan 4 minggu setelah dilakukan pretest dan 

penyuluhan menggunakan media, didapatkan hasil dengan kategori 

kurang 13% (3 responden) dari 23 responden, kategori cukup 65% 

atau 15 kader posyandu dan kategori baik 22% atau 5 responden. 

Nilai kuesioner responden yang paling baik yaitu 100 sedangkan 

yang terendah yaitu 65. 

6. Pada uji statistik menggunakan Anova Satu Jalur didapat bahwa 

data yang telah diuji sig 0,033 < 0,05, maka Ho diterima dan H1 

ditolak, sehingga ada pengaruh pemberian media terhadap 

pengetahuan responden. Untuk melihat perbedaan yang signifikan 

antara satu perlakuan dengan perlakuan yang lain dan juga melihat 

perlakuan mana yang paling berpengaruh terhadap pengetahuan 

kader posyandu balita tentang Upaya Perbaikan Gizi Keluarga 

(UPGK), perlu dilakukan uji lanjutan, yaitu uji Duncan. Dan dari uji 

Duncan didapatkan hasil bahwa media dengan perlakuan yang 

terbaik adalah leaflet, karena memiliki rerata (86,30) lebih besar dari 

pada media buku saku dan poster. 

B. Saran 

Untuk meningkatkan pengetahuan kader posyandu balita sebagai 

upaya peningkatan mutu Posyandu perlu dilakukan beberapa cara 

sebagai berikut: 

1. Bagi institusi jika mengadakan penyuluhan dapat memanfaatkan media 

leaflet, buku saku dan poster agar lebih efektif. 

2. Bagi kader posyandu balita dapat meningkatkan penggunaan media 

leaflet, buku saku dan poster dalam rangka memberikan penyuluhan 

kepada masyarakat. 
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3. Bagi peneliti lain, perlu penelitian lebih lanjut tentang waktu yang paling 

efektif dalam pemberian media penyuluhan untuk meningkatkan tingkat 

pengetahuan dan tidak memberikan banyak media secara bersamaan 

karena ditakutkan responden menjadi bingung. 
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